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Abstract 

Teachers at SMP Negeri 1 Pecalungan still face limitations in designing learning 

media that adhere to the principles of Cognitive Load Theory (CLT). The media 

used often contain excessive information, complex visual displays, and poorly 

structured presentation of material, which increases extraneous cognitive load and 

hinders student understanding, especially in abstract and procedural material. In 

fact, 21st-century learning requires teachers to be able to develop media that is 

effective, efficient, and based on scientific studies. This community service program 

aims to improve teacher competence in designing CLT-based learning media 

through systematic mentoring. Activities include workshops to strengthen the CLT 

concept, training in identifying intrinsic, extraneous, and germane cognitive load, 

practical design and revision of learning media, and mentoring media 

implementation in the classroom accompanied by reflection on the results. The 

results of the activity show an increase in teacher competence in designing CLT-

based media. Teachers also succeeded in producing innovative learning media that 

apply CLT principles and develop practical guidelines for media development that 

can be used sustainably. This program has successfully strengthened teachers' 

capacity in designing more effective and friendly learning towards students' 

cognitive processes, thus contributing to improving the quality of learning and 

learning outcomes at SMP Negeri 1 Pecalungan. 

Keywords: cognitive load reduction strategies; learning media; cognitive load 

theory 

 

Abstrak 

Guru SMP Negeri 1 Pecalungan masih menghadapi keterbatasan dalam merancang 

media pembelajaran yang memperhatikan prinsip Cognitive Load Theory (CLT). 

Media yang digunakan sering memuat informasi berlebihan, tampilan visual yang 

kompleks, dan penyajian materi yang kurang terstruktur sehingga meningkatkan 

extraneous cognitive load dan menghambat pemahaman siswa, terutama pada 

materi yang bersifat abstrak dan prosedural. Padahal, pembelajaran abad ke-21 

menuntut guru mampu mengembangkan media yang efektif, efisien, dan berbasis 

kajian ilmiah. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang media pembelajaran berbasis CLT melalui 

pendampingan sistematis. Kegiatan meliputi workshop penguatan konsep CLT, 

pelatihan identifikasi intrinsic, extraneous, dan germane cognitive load, praktik 

perancangan serta revisi media pembelajaran, dan pendampingan implementasi 

media di kelas disertai refleksi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi guru dalam merancang media berbasis CLT. Guru juga 

berhasil menghasilkan media pembelajaran inovatif yang menerapkan prinsip-
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prinsip CLT serta menyusun panduan praktis pengembangan media yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan. Program ini berhasil memperkuat kapasitas guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan ramah terhadap proses 

kognitif siswa, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar di SMP Negeri 1 Pecalungan. 

Kata Kunci: strategi reduksi beban kognitif; media pembelajaran; cognitive load 

theory 

 

A. PENDAHULUAN 

SMP Negeri 1 Pecalungan merupakan 

salah satu sekolah menengah atas negeri yang 

berada di Kecamatan Pecalungan, Kabupaten 

Batang, Jawa Tengah. Secara geografis, 

wilayah Kecamatan Pecalungan terletak di 

bagian selatan Kabupaten Batang dengan 

karakteristik wilayah perbukitan dan pedesaan. 

Aksesibilitas antar desa cukup memadai 

meskipun sebagian wilayah memiliki kontur 

berbukit, sehingga mobilitas masyarakat masih 

dipengaruhi kondisi geografis. Posisi ini 

menjadikan sekolah memiliki peran penting 

dalam pemerataan dan peningkatan kualitas 

pendidikan menengah di wilayah tersebut. 

Lingkungan sosial masyarakat relatif beragam 

dengan latar belakang sosial-ekonomi 

menengah ke bawah hingga menengah. 

Sebagian besar orang tua siswa bekerja pada 

sektor pertanian, perkebunan, perdagangan 

kecil, buruh, serta sebagian lainnya pada sektor 

jasa dan aparatur sipil negara. 

Dari sisi potensi sebagaimana tersaji 

pada Gambar 1, SMP Negeri 1 Pecalungan 

memiliki sumber daya guru yang cukup, sarana 

pembelajaran berbasis TIK yang memadai, 

serta kultur akademik yang mendukung 

inovasi pembelajaran. Sekolah telah 

memanfaatkan perangkat presentasi digital dan 

platform pembelajaran daring dalam proses 

pembelajaran. Namun demikian, pemanfaatan 

teknologi tersebut belum sepenuhnya berbasis 

pada prinsip-prinsip pedagogi kognitif yang 

kuat. Media pembelajaran sering kali 

dikembangkan dengan fokus pada aspek visual 

dan kelengkapan materi, tetapi belum 

memperhatikan prinsip efisiensi kognitif 

siswa. 

Secara umum, tantangan pembelajaran 

di tingkat SMP mulai kompleks, terutama pada 

mata pelajaran yang menuntut pemahaman 

konseptual dan prosedural tinggi seperti 

matematika (Choirudin et al., 2025; Tong et 

al., 2025). Banyak siswa mengalami kesulitan 

memahami materi bukan semata-mata karena 

kompleksitas konten, melainkan karena cara 

penyajian materi yang membebani kapasitas 

memori kerja (working memory) (Alruwaili & 

Alasmari, 2025; Hawthorne et al., 2025; Ilma 

et al., 2026; Lehmann et al., 2016). Informasi 

yang terlalu padat dalam satu slide, kombinasi 

teks dan gambar yang tidak terintegrasi, 

animasi berlebihan, serta kurangnya 

segmentasi materi merupakan contoh desain 

media yang berpotensi meningkatkan 

extraneous cognitive load (Li et al., 2025; 

Mayer, 2002; Sage et al., 2015). 

     
Sumber: https://sekolah.data.kemendikdasmen.go.id/ 

profil-sekolah/206F29BE-BA99-E111-A8CA-

6568661BE7B7 

Gambar 1. Profil SMP Negeri 1 Pecalungan 

Dalam konteks perkembangan sains dan 

teknologi pendidikan, penerapan pendekatan 

berbasis Cognitive Load Theory (CLT) 

menjadi relevan (Cheng, 2025; Gkintoni et al., 

2025). CLT menekankan pentingnya 

pengelolaan beban kognitif melalui 

pengurangan beban yang tidak relevan 

(extraneous load), pengelolaan kompleksitas 

materi (intrinsic load), dan penguatan beban 
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yang mendukung pembentukan skema 

(germane load) (Paas et al., 2003; Sortwell et 

al., 2026). Implementasi teori ini tidak hanya 

membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi 

juga keterampilan praktis dalam mendesain 

media pembelajaran yang efektif (AlShaikh et 

al., 2024). 

Analisis situasi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan teknologi 

pembelajaran dengan kemampuan pedagogis 

dalam mendesain media yang ramah kognitif. 

Guru telah memanfaatkan perangkat lunak 

presentasi dan aplikasi digital, tetapi belum 

secara sistematis menerapkan prinsip-prinsip 

seperti coherence effect, signaling effect, split-

attention effect, dan modality effect. 

Akibatnya, media yang digunakan berpotensi 

menimbulkan kelebihan beban kognitif yang 

berdampak pada rendahnya retensi dan transfer 

pengetahuan. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, 

permasalahan prioritas yang membutuhkan 

penanganan segera adalah rendahnya kapasitas 

guru dalam mendesain media pembelajaran 

yang efektif berdasarkan prinsip pengelolaan 

beban kognitif (Surbakti et al., 2024). 

Permasalahan ini memiliki dimensi 

multidisipliner yang memerlukan kepakaran 

dari bidang pendidikan, psikologi kognitif, 

serta teknologi pembelajaran (Kirschner et al., 

2018). 

Pertama, dari perspektif pedagogik, guru 

memerlukan penguatan dalam menerjemahkan 

teori belajar ke dalam praktik desain media 

(Désiron et al., 2025). Selama ini pelatihan 

lebih banyak berfokus pada penggunaan 

aplikasi atau perangkat lunak, bukan pada 

dasar teoritis bagaimana informasi diproses 

dalam memori kerja dan memori jangka 

panjang siswa (Sana & Fenesi, 2025; Zhao, 

2023). 

Kedua, dari perspektif psikologi 

kognitif, pemahaman mengenai kapasitas 

terbatas working memory belum menjadi 

pertimbangan utama dalam penyusunan materi 

ajar (Schurer et al., 2020). Padahal, kelebihan 

beban kognitif dapat menghambat proses 

konstruksi skema dan transfer pembelajaran 

(de Jong, 2010; Gorbunova et al., 2025). 

Ketiga, dari perspektif teknologi 

pembelajaran, pemanfaatan perangkat digital 

belum optimal karena tidak disertai prinsip 

desain instruksional berbasis bukti (Crompton 

& Sykora, 2021). Hal ini menyebabkan potensi 

teknologi tidak sepenuhnya mendukung 

efektivitas pembelajaran (Wardoyo et al., 

2021). 

Permasalahan ini mendesak untuk 

ditangani karena berdampak langsung pada 

kualitas pemahaman siswa. Jika tidak segera 

dilakukan intervensi, penggunaan media yang 

tidak ramah kognitif dapat memperlebar 

kesenjangan capaian belajar, terutama bagi 

siswa dengan kemampuan awal rendah 

(Abdulrahaman et al., 2020; Clemente-Suárez 

et al., 2024). Selain itu, permasalahan ini 

sejalan dengan program peningkatan mutu 

pendidikan daerah dan penguatan kompetensi 

guru sebagai agen transformasi pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan urgensi dan 

relevansinya terhadap kebutuhan sekolah, 

program pengabdian ini memfokuskan pada 

penguatan kapasitas guru melalui strategi 

reduksi beban kognitif berbasis Cognitive 

Load Theory. Pendekatan ini tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga konseptual dan 

reflektif, sehingga diharapkan mampu 

memberikan dampak berkelanjutan bagi 

pengembangan kualitas pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Pecalungan. 

Secara sosial dan kelembagaan, sekolah 

memiliki komitmen untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejalan dengan 

kebijakan Merdeka Belajar dan penguatan 

kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, 

intervensi berbasis pengembangan profesional 

guru sangat strategis untuk dilakukan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang sebagai bentuk rekayasa sosial-

pedagogis melalui pelatihan dan 

pendampingan pengembangan media 

pembelajaran berbasis CLT. 

Tujuan kegiatan yang diusulkan adalah: 

(1) meningkatkan pemahaman guru tentang 

konsep dan prinsip Cognitive Load Theory, (2) 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

mendesain media pembelajaran yang mampu 

mereduksi beban kognitif siswa, (3) 
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menghasilkan produk media pembelajaran 

inovatif berbasis CLT yang siap 

diimplementasikan di kelas, dan (4) 

mendorong budaya reflektif dan kolaboratif 

dalam pengembangan pembelajaran berbasis 

bukti ilmiah. Dengan demikian, kegiatan ini 

diharapkan berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 

Pecalungan. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang diselenggarakan oleh 

Tim LPPM Universitas PGRI Semarang 

(UPGRIS) bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru SMP Negeri 1 Pecalungan 

dalam mengembangkan media pembelajaran 

matematika berbasis Cognitive Load Theory 

(CLT) dengan memanfaatkan teknologi Canva 

AI. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Pecalungan, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, 

dan diikuti oleh 36 guru dari berbagai mata 

pelajaran (Gambar 2). Program ini 

dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

selama ini digunakan guru umumnya telah 

menarik secara visual, namun belum 

sepenuhnya dirancang berdasarkan prinsip-

prinsip Cognitive Load Theory. Akibatnya, 

media sering kali memuat informasi, ornamen, 

dan animasi yang berlebihan sehingga 

meningkatkan extraneous cognitive load, 

membebani kapasitas working memory siswa, 

dan berpotensi menghambat proses 

pembelajaran. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

program dirancang menggunakan pendekatan 

partisipatif, kolaboratif, dan berbasis praktik 

(participatory and practice-based approach), 

sehingga guru tidak hanya berperan sebagai 

peserta pelatihan, tetapi juga sebagai 

pengembang media pembelajaran yang terlibat 

secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong 

terjadinya transfer pengetahuan sekaligus 

perubahan praktik pembelajaran yang 

berkelanjutan melalui penguatan kompetensi 

pedagogis dan teknis guru. Pelaksanaan 

program mengintegrasikan penguatan 

konseptual, pelatihan teknis, pendampingan, 

implementasi, dan refleksi secara sistematis 

sehingga media pembelajaran yang dihasilkan 

tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

mampu mengoptimalkan proses belajar siswa 

sesuai dengan karakteristik kapasitas 

kognitifnya. 

 
Gambar 2. Tim Pengabdi dan Peserta dalam 

Program Pengabdian kepada Masyarakat 

Rancangan kegiatan disusun 

berdasarkan hasil penelitian tim pengabdian 

mengenai analisis beban kognitif siswa 

(Murtianto et al., 2025), pengembangan desain 

pembelajaran berbasis teori kognitif (Hery 

Murtianto, Agus Herlambang, et al., 2022; 

Hery Murtianto, Muhtarom, et al., 2022; 

Murtianto et al., 2022; Siswono et al., 2025), 

serta efektivitas media pembelajaran digital 

(Marheinna et al., 2025; Murtianto et al., 

2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip segmenting, 

coherence, dan worked example mampu 

mengurangi beban kognitif yang tidak relevan 

(extraneous cognitive load), mengoptimalkan 

proses pembentukan skema pengetahuan 

(germane cognitive load), serta meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa. Oleh karena itu, 

seluruh materi pelatihan, instrumen 

pendampingan, rubrik evaluasi media, dan 

strategi implementasi dalam program ini 

disusun berdasarkan prinsip-prinsip Cognitive 

Load Theory yang telah teruji melalui 

penelitian sebelumnya (Hery Murtianto, Agus 

Herlambang, et al., 2022; Hery Murtianto, 

Muhtarom, et al., 2022; Murtianto et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

empat tahapan utama, yaitu identifikasi 

kebutuhan dan analisis permasalahan, 

pelatihan konsep Cognitive Load Theory serta 

pemanfaatan Canva AI, workshop 

pengembangan media pembelajaran, dan 

pendampingan implementasi serta evaluasi 
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hasil pengembangan media. Melalui tahapan 

tersebut, guru memperoleh pengalaman belajar 

yang utuh, mulai dari memahami landasan 

teoritis, mengembangkan media pembelajaran 

berbasis CLT, mengimplementasikannya 

dalam pembelajaran, hingga melakukan 

refleksi dan penyempurnaan media 

berdasarkan hasil evaluasi. Pendekatan ini 

diharapkan mampu menghasilkan perubahan 

yang berkelanjutan dalam praktik 

pembelajaran sekaligus meningkatkan kualitas 

media pembelajaran yang digunakan di SMP 

Negeri 1 Pecalungan. 

Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama diawali dengan analisis 

kebutuhan melalui penyebaran angket dan 

Focus Group Discussion (FGD) bersama guru. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

karakteristik media pembelajaran yang selama 

ini digunakan, kesulitan yang dihadapi guru 

dalam mendesain media, serta permasalahan 

pembelajaran yang berkaitan dengan beban 

kognitif siswa. Selain itu, tim juga melakukan 

telaah terhadap beberapa contoh media 

pembelajaran yang digunakan guru untuk 

mengidentifikasi potensi intrinsic cognitive 

load, extraneous cognitive load, dan germane 

cognitive load. Hasil analisis kebutuhan 

menjadi dasar dalam menyusun materi 

pelatihan dan menentukan strategi 

pendampingan yang sesuai dengan kondisi 

mitra. 

Workshop Cognitive Load Theory 

Tahap kedua berupa workshop 

penguatan konseptual mengenai Cognitive 

Load Theory. Pada tahap ini peserta 

memperoleh materi tentang karakteristik 

memori kerja (working memory) dan memori 

jangka panjang (long-term memory), tiga jenis 

beban kognitif, serta prinsip-prinsip desain 

pembelajaran berbasis CLT, seperti coherence, 

signaling, redundancy, split-attention, 

modality, segmenting, dan worked example. 

Penyampaian materi dilakukan melalui 

ceramah interaktif, analisis studi kasus, diskusi 

kelompok, serta refleksi terhadap media 

pembelajaran yang telah digunakan guru. 

Pendekatan tersebut memungkinkan peserta 

memahami keterkaitan antara teori beban 

kognitif dengan praktik pembelajaran di kelas. 

Pelatihan dan Pendampingan 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Tahap ketiga merupakan pelatihan dan 

pendampingan pengembangan media 

pembelajaran menggunakan Canva AI. Guru 

dibagi ke dalam kelompok berdasarkan mata 

pelajaran untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi masing-masing. Pendampingan 

dilakukan secara intensif melalui proses 

konsultasi, diskusi, dan pemberian umpan 

balik secara berkelanjutan. Guru diarahkan 

untuk merevisi media pembelajaran yang telah 

dimiliki maupun mengembangkan media baru 

dengan menerapkan prinsip-prinsip reduksi 

beban kognitif, seperti penyederhanaan 

informasi, segmentasi materi, integrasi teks 

dan visual, serta pengurangan elemen dekoratif 

yang tidak mendukung proses belajar. Seluruh 

produk media dievaluasi menggunakan rubrik 

penilaian berbasis Cognitive Load Theory yang 

dikembangkan oleh tim pengabdian. 

Implementasi dan Refleksi 

Tahap keempat adalah implementasi 

terbatas dan refleksi. Media pembelajaran 

yang telah dikembangkan diujicobakan pada 

beberapa kelas di SMP Negeri 1 Pecalungan. 

Selama implementasi, tim melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran, 

mendokumentasikan penggunaan media, serta 

mengumpulkan umpan balik dari guru dan 

siswa melalui diskusi reflektif. Evaluasi 

difokuskan pada kemudahan penggunaan 

media, kejelasan penyajian informasi, serta 

respons siswa terhadap media yang digunakan. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

penyempurnaan media sehingga produk yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik 

dan siap digunakan dalam pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Keberhasilan program dievaluasi 

berdasarkan ketercapaian luaran pada setiap 

tahapan kegiatan. Indikator keberhasilan 

meliputi meningkatnya pemahaman guru 

mengenai Cognitive Load Theory, kemampuan 

guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis CLT menggunakan 
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Canva AI, serta tersusunnya media 

pembelajaran yang siap diimplementasikan di 

kelas. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

terhadap respons guru dan siswa setelah 

implementasi media untuk memperoleh 

gambaran mengenai efektivitas program dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Melalui tahapan yang sistematis 

tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya 

menghasilkan peningkatan keterampilan 

teknis guru dalam memanfaatkan teknologi 

berbasis kecerdasan buatan, tetapi juga 

memperkuat kompetensi pedagogis guru 

dalam merancang media pembelajaran yang 

mempertimbangkan kapasitas kognitif siswa. 

Dengan demikian, program ini diharapkan 

mampu mendorong terbentuknya praktik 

pembelajaran berbasis bukti (evidence-based 

teaching) yang berorientasi pada efektivitas 

proses belajar dan peningkatan kualitas 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Pecalungan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui 

diskusi, observasi, dan identifikasi kebutuhan 

guru mengenai media pembelajaran yang 

selama ini digunakan (Gambar 3). Hasil 

analisis menunjukkan beberapa permasalahan. 

Pertama, sebagian besar guru masih 

memandang media pembelajaran yang baik 

sebagai media yang kaya warna, animasi, dan 

informasi sehingga desain media lebih 

berorientasi pada aspek estetika daripada 

efektivitas pembelajaran. Kedua, materi sering 

disajikan secara simultan dalam satu tampilan 

sehingga siswa harus memproses banyak 

informasi sekaligus. Kondisi tersebut 

berpotensi meningkatkan beban kerja memori 

(working memory) dan mengurangi 

kemampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika. Ketiga, guru belum 

mengenal prinsip-prinsip Cognitive Load 

Theory sebagai dasar dalam mendesain media 

pembelajaran. Penyusunan media masih lebih 

banyak didasarkan pada pengalaman mengajar 

dibandingkan pertimbangan psikologi 

kognitif. Temuan tersebut menjadi dasar 

penyusunan materi pelatihan sehingga solusi 

yang diberikan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

 
 

 
Gambar 3. Para Peserta Memaparkan 

Pandangannya tentang Media Pembelajaran 

yang Biasa Digunakan di Kelas 

Pemahaman Guru tentang Cognitive Load 

Theory 

Pada tahap pelatihan, peserta 

memperoleh materi mengenai konsep dasar 

Cognitive Load Theory yang dikembangkan 

oleh John Sweller. Materi difokuskan pada 

pemahaman bahwa kapasitas memori kerja 

manusia bersifat terbatas sehingga informasi 

pembelajaran harus dirancang secara efisien 

agar tidak menimbulkan beban kognitif yang 

berlebihan (Gambar 4). Guru diperkenalkan 

dengan tiga komponen utama beban kognitif, 

yaitu: (1) Intrinsic Cognitive Load, yaitu beban 

yang berasal dari tingkat kompleksitas materi. 

(2) Extraneous Cognitive Load, yaitu beban 

yang muncul akibat penyajian informasi yang 

kurang tepat. (3) Germane Cognitive Load, 

yaitu beban yang mendukung pembentukan 

skema pengetahuan baru. Melalui berbagai 

studi kasus, peserta diajak menganalisis media 

pembelajaran yang selama ini digunakan di 

kelas berdasarkan ketiga komponen tersebut. 

Kegiatan diskusi berlangsung interaktif 

sehingga guru mampu mengidentifikasi 

bagian-bagian media yang berpotensi 

menghambat proses belajar siswa. 

Selain memahami konsep teoritis, 

peserta juga mempelajari berbagai strategi 

desain media berbasis CLT, meliputi: (1) 

menghilangkan informasi yang tidak relevan 



   
EDUCATIONS - PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
VOLUME 17 NOMOR 02 JUNI 2026 

 

356 

E-DIMAS 

(coherence principle); (2) mengurangi 

distraksi visual; (3) menerapkan teknik 

chunking untuk mengelompokkan informasi; 

(4) mengintegrasikan teks, gambar, dan simbol 

matematika secara terpadu; (5) menyusun 

urutan penyajian materi secara bertahap 

(segmenting); dan (6) menggunakan 

visualisasi yang mendukung pembentukan 

konsep. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 

guru mulai memahami bahwa efektivitas 

media pembelajaran tidak ditentukan oleh 

banyaknya elemen visual, melainkan oleh 

kemampuannya membantu siswa memusatkan 

perhatian pada informasi yang esensial. 

 
Gambar 4. Pemaparan Materi tentang 

Cognitive Load Theory 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Tahap berikutnya berupa workshop 

pengembangan media pembelajaran dengan 

memanfaatkan Canva AI (Gambar 5). Pada 

sesi ini peserta memperoleh pelatihan 

mengenai berbagai fitur kecerdasan buatan 

yang dapat membantu proses desain media 

secara lebih cepat dan sistematis. 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi tentang Media 

Pembelajaran 

Guru mempraktikkan secara langsung 

penggunaan Canva AI untuk: (1) 

menghasilkan tata letak (layout) media yang 

lebih terstruktur; (2) memodifikasi ilustrasi 

dan aset visual sesuai materi pelajaran; (3) 

menyusun presentasi yang mengikuti prinsip 

CLT; (4) membuat infografik pembelajaran; 

(5) menghasilkan media visual interaktif; dan 

(6) menyederhanakan tampilan materi agar 

lebih mudah dipahami siswa. Tim pengabdi 

mendampingi peserta dalam mengembangkan 

media pembelajaran (Gambar 6). 

Pemanfaatan Canva AI terbukti 

membantu guru mempercepat proses 

pengembangan media tanpa mengurangi 

kualitas desain. Teknologi AI juga 

memudahkan guru dalam menghasilkan visual 

yang konsisten sehingga waktu yang 

sebelumnya digunakan untuk aspek teknis 

dapat dialihkan pada penyusunan strategi 

pembelajaran. 

 
 

 
Gambar 6. Pendampingan Peserta dalam 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Produk Media Pembelajaran yang 

Dihasilkan 

Salah satu luaran utama kegiatan 

pengabdian ini adalah dihasilkannya berbagai 

media pembelajaran inovatif yang 

dikembangkan langsung oleh peserta (Gambar 

7). Setiap media dikembangkan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi 

kesulitan belajar siswa; (2) analisis materi 

berdasarkan prinsip CLT; (3) penyusunan 

desain awal menggunakan Canva AI; (4) 

validasi dan diskusi bersama tim pendamping; 

(5) revisi media; dan (6) uji coba terbatas 

dalam pembelajaran. 

Media yang dihasilkan memiliki 

beberapa karakteristik utama, yaitu: (1) 

penyajian informasi secara bertahap; (2) 



Strategi Reduksi Beban Kognitif Siswa melalui Pengembangan 

Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Cognitive Load Theory 
Sutrisno, Yanuar Hery Murtianto, Bambang Agus Herlambang, Irkham Ulil Albab 

 

357 

penggunaan visual yang mendukung 

pemahaman konsep; (3) pengurangan elemen 

dekoratif yang tidak relevan; (4) integrasi teks, 

gambar, dan simbol matematika secara efektif; 

dan (5) penggunaan navigasi yang sederhana 

sehingga siswa dapat memusatkan perhatian 

pada konsep utama. Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah menerapkan prinsip-

prinsip Cognitive Load Theory dalam desain 

pembelajaran. 

 
 

 
 

 
Gambar 7. Produk Media Pembelajaran yang 

Dihasilkan Peserta 

Respons Guru terhadap Kegiatan 

Pengabdian 

Selama kegiatan berlangsung, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi baik 

pada sesi pelatihan maupun praktik. Guru aktif 

berdiskusi, melakukan revisi media 

berdasarkan masukan tim pendamping, serta 

saling memberikan umpan balik terhadap hasil 

pengembangan media (Gambar 8). 

Perubahan pemahaman guru juga 

tampak dari cara mereka memandang fungsi 

media pembelajaran. Sebelum mengikuti 

pelatihan, sebagian besar guru lebih 

menitikberatkan aspek estetika, sedangkan 

setelah pelatihan guru mulai 

mempertimbangkan efektivitas penyajian 

informasi terhadap proses berpikir siswa. 

Perubahan perspektif tersebut merupakan 

indikator bahwa kegiatan pengabdian tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis 

dalam menggunakan Canva AI, tetapi juga 

memperkuat landasan pedagogis dalam 

mendesain media pembelajaran. 

 
 

 
Gambar 8. Aktivitas Peserta 

Implementasi Media Pembelajaran di Kelas 

Beberapa media yang telah 

dikembangkan kemudian diimplementasikan 

secara terbatas dalam pembelajaran di kelas 

(Gambar 9). Berdasarkan hasil observasi awal 

dan refleksi guru, ditemukan beberapa 

perubahan positif, antara lain: (1) siswa lebih 

mudah memahami instruksi pembelajaran; (2) 

perhatian siswa lebih terfokus pada informasi 

utama; (3) diskusi kelompok berlangsung lebih 

aktif; (4) siswa lebih cepat menghubungkan 

representasi visual dengan konsep matematika; 

dan (5) guru lebih mudah menjelaskan materi 

karena media tersusun secara sistematis. 

Walaupun implementasi ini masih bersifat 

awal, temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip Cognitive Load Theory 

berpotensi meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. 
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Gambar 9. Implementasi Media Pembelajaran 

di Kelas 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pelatihan yang dipadukan dengan 

pendampingan mampu meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis Cognitive Load 

Theory. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kualitas media pembelajaran tidak 

cukup dilakukan melalui pelatihan 

penggunaan teknologi semata, tetapi juga 

memerlukan pemahaman mengenai teori 

belajar yang mendasarinya (Crompton & 

Sykora, 2021; Sana & Fenesi, 2025; Zhao, 

2023). 

Penerapan prinsip-prinsip CLT pada 

media yang dikembangkan memungkinkan 

guru mengurangi extraneous cognitive load 

melalui penyederhanaan tampilan, 

pengurangan informasi yang tidak relevan, dan 

pengelompokan materi secara sistematis (Hery 

Murtianto, Agus Herlambang, et al., 2022; 

Marheinna et al., 2025; Murtianto et al., 2025; 

Paas et al., 2003). Kondisi tersebut mendukung 

optimalisasi kapasitas memori kerja siswa 

sehingga sumber daya kognitif dapat dialihkan 

pada proses pembentukan skema pengetahuan 

(germane cognitive load) (de Jong, 2010; 

Gorbunova et al., 2025; Sortwell et al., 2026). 

Pemanfaatan Canva AI juga 

memberikan kontribusi terhadap efisiensi 

proses pengembangan media (Désiron et al., 

2025). Teknologi AI membantu guru 

menghasilkan desain yang lebih profesional 

dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 

guru dapat lebih berfokus pada aspek 

pedagogis daripada aspek teknis desain 

(Gkintoni et al., 2025). Dengan demikian, 

integrasi antara pemanfaatan teknologi AI dan 

penerapan prinsip-prinsip CLT menjadi 

kombinasi yang saling melengkapi dalam 

menghasilkan media pembelajaran yang 

efektif (AlShaikh et al., 2024). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan ini berbeda dengan pelatihan 

konvensional yang umumnya berhenti pada 

penyampaian materi (Kirschner et al., 2018). 

Program pengabdian ini menerapkan model 

pendampingan berkelanjutan mulai dari 

analisis kebutuhan, pelatihan, workshop, 

hingga implementasi di kelas. Model tersebut 

memungkinkan terjadinya perubahan praktik 

mengajar secara nyata karena guru 

memperoleh kesempatan untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh ke dalam produk 

pembelajaran yang dapat langsung digunakan 

(Siswono et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan sekolah mampu 

menghasilkan inovasi pembelajaran yang tidak 

hanya meningkatkan kompetensi profesional 

guru, tetapi juga berpotensi menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif, lebih 

terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik 

kognitif siswa (Alruwaili & Alasmari, 2025; 

Surbakti et al., 2024). Oleh karena itu, model 

pendampingan pengembangan media 

pembelajaran berbasis Cognitive Load Theory 

dengan dukungan teknologi AI layak 

dipertimbangkan sebagai alternatif program 

peningkatan kompetensi guru pada jenjang 

pendidikan menengah (Cheng, 2025). 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Pecalungan berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis Cognitive Load 
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Theory (CLT) dengan memanfaatkan 

teknologi Canva AI. Melalui pendekatan yang 

bersifat partisipatif, kolaboratif, dan berbasis 

praktik, guru tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual mengenai pengelolaan 

beban kognitif dalam pembelajaran, tetapi juga 

mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

dalam menghasilkan media pembelajaran yang 

lebih efektif dan siap digunakan di kelas. 

Pendampingan yang dilakukan secara 

berkelanjutan memberikan kesempatan kepada 

guru untuk merevisi dan menyempurnakan 

media berdasarkan umpan balik dari tim 

pendamping sehingga produk yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang lebih baik dari aspek 

pedagogis maupun visual. 

Pelaksanaan program juga menunjukkan 

adanya perubahan paradigma guru dalam 

mendesain media pembelajaran. Guru tidak 

lagi berorientasi pada penyajian media yang 

kaya ornamen dan informasi, tetapi lebih 

memperhatikan efektivitas penyampaian 

materi melalui pengurangan extraneous 

cognitive load, penyajian informasi secara 

bertahap, serta integrasi visual dan teks yang 

mendukung proses berpikir siswa. 

Implementasi awal media di kelas 

menunjukkan respons positif dari guru maupun 

siswa, ditandai dengan meningkatnya fokus 

siswa, kemudahan dalam memahami materi, 

serta keterlibatan yang lebih aktif selama 

proses pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi Cognitive Load 

Theory dengan teknologi Canva AI berpotensi 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

Saran 

Program pengabdian serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

cakupan peserta yang lebih luas, baik pada 

jenjang pendidikan maupun sekolah yang 

berbeda, sehingga penerapan Cognitive Load 

Theory dalam pengembangan media 

pembelajaran dapat diimplementasikan secara 

lebih masif. Pendampingan lanjutan juga 

diperlukan agar guru terus memperoleh 

bimbingan dalam mengembangkan media 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan pembelajaran. 

Selain itu, penelitian dan kegiatan 

pengabdian selanjutnya disarankan untuk 

mengevaluasi efektivitas media pembelajaran 

berbasis Cognitive Load Theory secara lebih 

komprehensif melalui pengukuran hasil 

belajar, beban kognitif, motivasi, dan 

keterlibatan siswa menggunakan desain 

penelitian yang lebih kuat. Dengan demikian, 

manfaat penerapan media pembelajaran 

berbasis CLT tidak hanya dapat dilihat dari 

peningkatan kompetensi guru, tetapi juga 

dapat dibuktikan melalui peningkatan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa. 
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